



1.1 Latar Belakang 
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku pada seseorang akibat 
pengalaman atau latihan yang menyangkut aspek fisik maupun psikis (Syaifuddin, 
2011). Pendapat yang sama mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi dan faktor lain 
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Aktifitas guru yang menciptakan kondisi 
proses belajar siswa disebut dengan kegiatan pembelajaran (Wibowo, 2012). 
Proses pembelajaran tidak hanya berinteraksi dengan guru, tetapi mencakup 
interaksi dengan semua sumber belajar yang memungkinkan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan (Abdullah, 2012). Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari 
sejauh mana seseorang dapat memecahkan suatu masalah (Widjajanti, 2009). 
Sebagian besar kehidupan akan berhadapan dengan masalah, bidang studi 
yang memiliki peranan penting dalam memecahkan masalah yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari adalah matematika (Hadi & Radiyatul, 2014). Matematika 
menjadi mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan untuk 
membekali siswa yang berkemampuan logis, analitis, kreatif, sistematis, dan 
bekerjasama (Alin & Mahmudi, 2015). Tingkat kemampuan siswa pada mata 
pelajaran matematika lebih rendah dibanding dengan materi pada mata pelajaran 
lainnya. Banyak faktor yang mempengaruhinya yaitu pembelajaran yang masih 
cenderung berfokus pada buku dan sering dijumpai bahwa guru matematika masih 
terbiasa mengajar dengan langkah-langkah pembelajaran seperti : menyajikan 
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materi, memberikan contoh soal, dan meminta siswa mengerjakan soal pada buku 
yang digunakan untuk bahan mengajar (Effendi, 2012). 
Siswa memiliki persepsi bahwa pelajaran matematika sulit dan 
membosankan. Ketakutan siswa pada mata pelajaran matematika merupakan hal 
yang berlebihan sehingga mengakibatkan hasil belajar matematika yang rendah 
(Indri, 2015), tetapi terdapat pula siswa yang menyukai pelajaran Matematika dan 
menyadari pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan belajar matematika 
bagi siswa agar memiliki kemampuan pemecahan masalah (Widjajanti, 2009). 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terkait dengan membaca 
soal, memahami soal, dan penyelesaian perhitungan dari soal-soal (Anisa, 2014). 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dalam mencari jalan 
keluar untuk mencapai tujuan. Hal tersebut sangat bermanfaat untuk membantu 
dalam mata pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Apabila siswa kurang 
mampu dalam memecahkan masalah, maka hal tersebut akan berdampak pada 
proses belajar siswa yang tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan 
(Yarmayani, 2016). 
Salah satu kemampuan pemecahan masalah yang harus dikembangkan 
adalah kemampuan metakognisi. Melihat bahwa metakognisi memiliki peranan 
penting bagi siswa dalam memecahkan masalah. Metakognisi yaitu kesadaran 
terhadap proses, mengembangkan perencanaan, memonitor, dan mengevaluasi 
suatu tindakan (Nugrahaningsih, 2012). Pendapat yang sama mengatakan bahwa 
metakognisi merupakan kesadaran mengenai proses berpikir tentang apa yang 
diketahui dan apa yang tidak diketahui.Apabila kesadaran tersebut terwujud, maka 
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seseorang dapat mengawal pikirannya dengan merancang, memantau dan menilai 
yang dipelajarinya (Romli, 2000).  
Metakognisi merujuk pada berpikir tingkat tinggi dengan melibatkan 
kontrol aktif pada proses kognitifnya. Kegiatan seperti merencanakan pemecahkan 
tugas yang diberikan, memantau pemahaman, dan mengevaluasi kemajuan 
penyelesaian. Siswa yang memiliki pengetahuan metakognisi akan sadar 
kelebihan dan keterbatasannya, yang artinya mereka akan mengakui salah saat 
mengetahui kesalahannya dan berusaha memperbaikinya (Iskandar, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian Iskandar (2014) kemampuan metakognisi 
memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar siswa karena kemampuan 
metakoginisi merupakan cara bagi siswa untuk mengatur kembali cara 
berpikirnya. Hal tersebut tidak luput dari peran guru yang harus memperhatikan 
faktor metakognisi yang dimiliki siswa beserta komponen yang mempengaruhi. 
Siswa yang memiliki kemampuan metakognisi tinggi dapat menyelesaikan 
masalah dengan sistematis, dapat merencanakan dengan baik, dapat 
menghubungkan yang diketahui dengan yang ditanyakan, mengetahui rumus yang 
diperlukan, memilih yang cocok, kemudian mengevaluasi semua tindakan dan 
mendapatkan hasil yang cukup baik dengan kata lain bahwa siswa tersebut dapat 
mengendalikan atau mengontrol diri (Widadah, Afifah, & Suroto, 2013).  
Namun, siswa dengan kemampuan metakognisi rendah tidak dapat 
mengontrol dirinya sehingga terjadi ketidaktuntasan dalam belajar maka 
pembelajaran harus diulang kembali. Banyak siswa yang terkadang kurang teliti 
atau terkadang masih bingung dengan langkah apa yang harus dilakukan. 
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Terkadang siswa juga tidak memahami pengerjaanya sendiri seperti pada operasi 
hitung bentuk aljabar (Dewi & Kusrini, 2014).  
Operasi hitung adalah suatu perhitungan pada semua bilangan, yang 
meliputi penjumlahan pengurangan, perkalian dan pembagian (Arnidha, 2016). 
Operasi hitung bentuk aljabar merupakan salah satu materi yang dipelajari di 
SMP. Materi ini membahas pengertian variabel, konstanta, koefisien, suku-suku 
yang sejenis dan tidak sejenis (Hasibuan, 2015). Sebagian siswa menganggap 
dengan adanya rumus dapat memudahkan menyelesaikan soal dan cukup dengan 
menghafal, sehingga banyak kesalahan yang terjadi selama proses penyelesaian. 
Kesalahan dalam perhitungan juga banyak dijumpai pada operasi hitung bentuk 
aljabar, sehingga dapat dilakakukan tindakan seperti pemberian metode yang 
dapat mengurangi tingkat kesalahan yaitu metode latis.  
Metode latis merupakan suatu metode alternatif yang dapat diberikan 
kepada siswa untuk memudahkan siswa dalam operasi hitung, juga dapat 
mengurangi kesalahan dalam berhitung (Mujib & Suparingga, 2013). Metode 
Latis ini dibuat dari sebuah garis yang berbentuk kotak karena nama lain dari 
metode latis adalah metode kotak. 
Peneliti sebelumnya (Zubaidah, Magiati, & Kresnadi, 2015) mengatakan 
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari hasil pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode latis. Hal tersebut juga mengurangi kesalahan siswa 
dalam mengoperasikan bilangan, dapat terlihat juga dari hasil belajar siswa yang 
meningkat. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa SD pada operasi hitung 
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perkalian untuk mengurangi tingkat kesalahan dan menunjukkan tingkat 
pemahaman siswa bahwa rumus matematika bukan untuk dihafalkan.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya terlihat bahwa metode latis dapat 
membantu siswa mengurangi kesalahan dalam berhitung dan dengan kemampuan 
metakognisi yang tinggi siswa akan lebih mudah dalam mengatur apa yang akan 
dilakukan dan mengecek kembali apa yang telah dilakukan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti ingin menunjukkan masalah 
terkait kemampuan metakognisi siswa dalam operasi hitung bentuk aljabar, 
sehingga dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah 
operasi hitung bentuk aljabar dengan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 
(komutatif, asosiatif, dan distributif)? 
2. Bagaimana kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah 
operasi hitung bentuk aljabar dengan menggunakan metode latis? 
1.3 Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah operasi hitung 
bentuk aljabar dengan menggunakan sifat-sifat operasi hitung (komutatif, 
asosiatif, dan distributif) 
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2. Kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah operasi hitung 
bentuk aljabar dengan menggunakan metode latis. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi masalah yang akan 
diteliti agar dalam proses penelitian mendapatkan data yang efektif dan akurat. 
1. Analisis metakognisi siswa dalam pemecahan masalah operasi hitung dengan 
metode latis 
2. Penelitian dilakukan pada materi bentuk aljabar 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis penelitian ini dapat dijadikan referensi peneliti selanjutnya 
yang akan menggunakan metode latis atau mengembangkan kemampuan 
metakognisi siswa agar dapat menumbuhkan kemampuan metakognisi siswa 
dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan 
manfaat bagi guru yang diharapkan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode latis dapat menjadi referensi untuk mengajar dalam upaya 
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa.  
Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk menambah 
pengalaman dan penguasaan materi sebagai modal menjadi seorang pendidik. 
Selain itu bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan minat belajar pada 
matematika serta mengetahui kemampuan metakognisi yang ada pada dirinya. 
 
